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Abstract 

Sustainable tourism development is an important strategy for the development of rural tourism 

destinations. Pulau Sibandang, located in North Tapanuli Regency, has diverse natural, 

cultural, historical, agricultural, and creative economic potentials. This study aims to examine 

the strategies implemented in Pulau Sibandang to achieve the 2024 Indonesian Tourism Village 

Award (Anugerah Desa Wisata Indonesia/ADWI) as a green tourism destination. This study 

employed a qualitative method with a descriptive approach through observation, interviews, 

and documentation to examine the strategies implemented in the area. The results indicate that 

the development strategy of Pulau Sibandang was carried out through environmental 

management, institutional and human resource empowerment, the implementation of green 

tourism principles, preservation of local culture, utilization of promotional media, and 

optimization of tourism potential, which contributed to achieving the 2024 Indonesian Tourism 

Village Award (ADWI). This study recommends more systematic and planned management, 

particularly in strengthening tourism amenities and ensuring sustainable environmental 

management. 

Keywords: Strategy Study, ADWI, Destination, Green Tourism, Sibandang Island 

Abstrak 

Stategi penting dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan pada kawasan desa wisata. 

Pulau Sibandang di Kabupaten Tapanuli Utara memiliki potensi alam, budaya, sejarah, 

pertanian, dan ekonomi kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kawasan Pulau 

Sibandang dalam mencapai Anugerah Desa Wisata (ADWI) 2024 sebagai destinasi green 

tourism. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan mengkaji strategi yang digunakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan kawasan Pulau Sibandang dilakukan 

melalui pengelolaan lingkungan, pemberdayaan kelembagaan dan sumber daya manusia, 

penerapan green tourism, pelestarian budaya lokal, pemanfaatan media promosi, serta 

optimalisasi potensi wisata berkontribusi dalam mencapai Anugerah Desa Wisata (ADWI) 

2024. Penelitian ini merekomendasikan pengelolaan yang lebih terencana dalam penguatan 

amenitas dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. 
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Kata kunci: Kajian Strategi, ADWI, Destinasi, Green Tourism, Pulau Sibandang 

 

PENDAHULUAN 

Strategi kawasan Pulau Sibandang dalam mencapai Anugerah Desa Wisata Indonesia 

(ADWI) 2024 yang terletak di Kabupaten Tapanuli Utara menjadi hal yang krusial untuk di 

teliti, dengan ini, pengelolaan menjadi faktor krusial yang menentukan pertumbuhan pariwisata 

di suatu wilayah dengan maksud untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan pelestarian 

sumber daya alam. Kegiatan pengelolaan kepariwisataan, sebagaimana halnya pengelolaan di 

sektor lainnya, pada hakekatnya melibatkan peran dari seluruh pemangku kepentingan yang 

ada dan terkait. Menurut Zulham (2018) menyatakan bahwa pemangku kepentingan memiliki 

kedudukan dan peran penting dalam mendukung keberhasilan pembangunan pariwisata 

meliputi 3(tiga) pihak yaitu: pemerintah, swasta dan masyarakat. Mulai dari kerangka 

perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan pembagunan yang dilaksanakan harus 

memperhatikan posisi, potensi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku pembangunan. 

Kegiatan Green Tourism merujuk pada kegiatan pariwisata yang dilakukan di kawasan alam 

dengan menjadikan sumber daya alam sebagai salah satu daya tarik utama, serta 

memperhatikan kelestarian dan tanggung jawab terhadap alam. Ini berarti bahwa fungsi 

penting dari green tourism adalah untuk memastikan konservasi kawasan, besar dan kecil, dan 

satwa liar terkait untuk generasi mendatang yang dikemukakan oleh Adyana (2020).  

Penerapan green tourism juga menjadi salah satu strategi penting dalam upaya 

mencapai Anugerah Desa Wisata Indonesia 2024 sebagai destinasi berbasis pariwisata ramah 

lingkungan. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebagai salah satu pemangku 

kepentingan tata kelola destinasi telah memberikan Anugrah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 

2024 dengan mengangkat tema “Desa wisata menuju pariwisata hijau” kepada Pulau 

Sibandang yang memasuki profil 50 besar Desa Wisata Terbaik (ADWI). Pulau Sibandang 

merupakan salah satu dari 16 Geosite dari Toba Caldera UNESCO Global Geopark. Hal ini 

menunjukan bahwa Kabupaten Tapanuli Utara terus mendorong pengembangan  sektor 

pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan dalam mendukung pertumbuhan dan 

pembangunan daerah. Maka dari itu, diperlukan suatu penelitian yang membahas secara 

mendalam bagaimana kajian strategi kawasan Pulau Sibandang dalam mencapai Anugerah 

Desa Wisata Indonesia di kabupaten Tapanuli Utara. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengkaji sejauh mana strategi pencapaian Anugerah Desa Wisata Indonesia yang dilakukan 
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kawasan Pulau Sibandang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan illmu pengetahuan di bidang pariwisata, khusnya 

dalam kaitannya dengan pengelolaan Green Tourism dalam mendukung pertumbuhan sektor 

pariwisata. Tentunya pengelolaan desa wisata perlu dilakukan secara terarah dengan tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan. Selain itu, diperlukan kerja sama yang baik 

antara berbagai pemangku kepentingan agar pengembangan desa wisata dapat berjalan secara 

optimal. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertia Strategi  

Menurut Rusvitasari et all Strategi merupakan suatu pendekatan menyeluruh yang 

berkaitan dengan proses: Pelaksanaan ide, merupakan tahap awal dalam strategi yang berkaitan 

dengan bagaimana suatu gagasan atau konsep dikembangkan menjadi tindakan nyata. 

Perencanaan, merupakan proses penyusunsan langkah-langkah yang sistemastis untuk 

mencapai tujan yang telah ditetapkan. Penerapan suatu kegiatan dalam jangka waktu tertentu, 

tahap pelaksanaan dari rencana yang telah disusun. Dalam strategi yang baik terdapat 

koordinasi yang solid antara anggota tim, memiliki arah atau tema yang jelas, serta mampu 

mengenali faktor-faktor pendukung yang relevan. 

Konsep Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 

Menurut DISPARPORA 2021, Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) merupakan 

program penghargaan tahunan yang diinisiasi oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif (Kemenparekraf) Republik Indonesia13. Program ini pertama kali diluncurkan pada 

tanggal 30 April 2021 oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno. Secara 

konseptual, ADWI dirancang sebagai bentuk apresiasi kepada masyarakat dan pengelola desa 

yang berhasil mengembangkan potensi lokal mereka melalui sektor pariwisata. Program ini 

tidak sekadar kompetisi, melainkan sebuah inisiatif strategis yang bertujuan mendorong 

transformasi sosial, budaya, dan ekonomi di tingkat desa melalui pariwisata berbasis 

masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Fabio Esa Putra (2023)14 kebijakan ADWI 

terbukti berdampak signifikan terhadap perkembangan industri pariwisata, ditandai dengan 

berkembangnya infrastruktur pendukung, meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, dan 

tumbuhnya pendapatan dari atraksi wisata. 

 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 5 Nomor 4 Oktober (2026) 

 

4286 

Kriteria dan Kategori Penilaian ADWI 

Kriteria penilaian dalam ADWI mengalami evolusi dari tahun ke tahun, menyesuaikan 

dengan perkembangan kebutuhan dan visi pariwisata berkelanjutan Indonesia. Pada tahun 

2021, terdapat 7 (tujuh) kategori penilaian meliputi: Penerapan CHSE (Cleanliness, Health, 

Safety, and Environmental Sustainability), Desa Digital, Suvenir (Kuliner, Fesyen, Kriya), 

Daya Tarik Wisata (Alam, Budaya, Buatan), Konten Kreatif, Homestay, dan Toilet 

(kemenparekraf, 2021). Pada tahun 2024, ADWI mengalami penyederhanaan kategori dari 7 

(tujuh) menjadi 5 (lima) kategori dengan menggabungkan aspek-aspek yang saling berkaitan. 

Lima kategori penilaian ADWI 2024 meliputi: Daya Tarik Wisata, Amenitas, Digital, 

Kelembagaan dan SDM, Resiliensi. 

Konsep Green Tourism 

Konsep Green Tourism merujuk pada setiap kegiatan pariwisata yang dilakukan di 

kawasan alam dengan memanfaatkan sumber daya alam sebagai daya tarik utama serta tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Penerapan konsep ini bertujuan untuk menjaga dan 

melestarikan kawasan alam, baik dalam skala kecil maupun besar, termasuk keberadaan satwa 

liar aggar tetap terjaga dan dinikmati oleh generasi mendatang,  seperti yang dinyatakan oleh 

Adnyana (2020). 

Prinsip Green Tourim 

  Green tourism memiliki beberapa prinsip fundamental yang menjadi dasar 

dalam proses pengembangannya. Prinsip-prinsip tersebut saling terhubung dan secara kolektif 

membentuk suatu kerangka yang menyeluruh dalam pengelolaan destinasi wisata yang 

bertanggung jawab serta berorientasi pada keberlanjutan. Menurut Adnyana (2020) 

keberlanjutan pariwisata dapat diwujudkan melalui penerapan green tourism yang 

mengintegrasikan dimensi lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi secara seimbang. Adapun 

berikut ini merupakan prinsip prinsip utama dalam green tourism. Prinsip pertama dan paling 

mendasar dari pariwisata hijau adalah keberlanjutan lingkungan. Prinsip ini menekankan 

bahwa setiap aktivitas pariwisata harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa agar tidak 

merusak ekosistem, keanekaragaman hayati, atau sumber daya alam destinasi. Prinsip 

pariwisata hijau adalah sertifikasi hijau dan standar mutu. Untuk memastikan pencapaian aspek 

pariwisata hijau yang terukur dan akuntabel, diperlukan mekanisme sertifikasi dan 

standardisasi yang jelas. Pariwisata diharapkan mampu memainkan peran penting dalam 

membantu pengunjung mengadopsi prinsip dan praktik yang ramah lingkungan - pendidikan 
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dan peningkatan kesadaran yang sekarang diakui sebagai tujuan utama dari pengalaman 

pariwisata seperti yang ditekankan oleh Evi Novianti (2020)22. Prinsip ini dapat diterapkan 

melalui peran pemandu lokal dalam memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga 

kebersihan Danau Toba, melestarikan tradisi masyarakat setempat, serta tidak merusak 

lingkungan, sehingga wisatawan tidak hanya membawa kenangan, tetapi juga kesadaran untuk 

turut menjaga keberlanjutan destinasi. 

Peneliti Terdahulu 

Berikut adalah kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini: 

Pertama, Fabio Esa Putra (2023) dalam artikelnya berjudul “Dampak Pengembangan 

Kebijakan Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) terhadap Pertumbuhan Industri 

Pariwisata dan Perekonomian Masyarakat Lokal” yang dimuat di Jurnal Nasional Pariwisata 

meneliti dampak kebijakan ADWI di Desa Wisata Kelawi dan Kawasan Konservasi Pantai 

Minang Rua, Lampung Selatan, yang meraih peringkat kedua kategori Desa Wisata Maju pada 

ADWI 2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada kunjungan wisatawan, pendapatan tiket, infrastruktur, dan eksposur FISHK-IAKN 

TARUTUNG 27 media, namun dampak ekonomi masyarakat belum merata. Persamaan 

dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap kebijakan ADWI dan penggunaan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan menekankan peran pemerintah dan masyarakat. 

Perbedaannya, penelitian terdahulu bersifat evaluatif terhadap dampak ADWI yang telah 

diraih, sedangkan penelitian ini bersifat strategis dalam merumuskan upaya Pulau Sibandang 

untuk mencapai predikat ADWI.  

Kedua, Crystina Simanjuntak dkk. (2024) dalam artikelnya yang berjudul “Strategi 

Pengelolaan Objek Wisata Puncak Natissuk oleh Kelompok Sadar Wisata di Pulau Sibandang” 

meneliti strategi pengelolaan objek wisata berbasis masyarakat melalui peran aktif Pokdarwis. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi 

lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis komunitas mampu 

meningkatkan kualitas fasilitas wisata, namun masih diperlukan dukungan pelatihan dan 

penguatan manajemen. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pembahasan strategi 

pengelolaan serta keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata. 

Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada satu objek wisata secara spesifik, sedangkan 
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penelitian ini mengkaji strategi kawasan Pulau Sibandang secara menyeluruh dalam rangka 

mencapai Anugeras Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penenlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (descriptive research). 

Lokasi penelitian ini terletak di Kawasan Pulau Sibandang, Kecamatan Muara Kabupatenn 

Tapanuli Utara. Teknik Pengumpulan data meliputi, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama di lapangan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 

informan yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pengembangan Kawasan Pulau Sibandang, seperti aparat Desa Pulau Sibandang, pengelola 

wisata atau Kelompok Sadar Wisata (Pokdawisma), dan masyarakat setempat. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif analitik, yaitu 

dengan cara mendeskripsikan dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelestarian dan Pengelolaan Lingkungan Kawasan Pulau Sibandang 

Strategi yang efektif ditandai dengan adanya koordinasi yang baik antara anggota tim, 

yang mampu melakukan pendekatan menyeluruh yang berikaitan dengan proses pelaksanaan 

ide (idea application), perencanaan (planning), dan penerapan (implementation) suatu kegiatan 

dari rencana yang telah disusun. 

Pelaksanaan Ide (idea application) 

Salah satu bentuk pelaksanaan ide yang dilakukan oleh kawasan Pulau Sibandang yaitu 

membuat pengelolaan kebersihan seperti gotong royong, penyediaan berbagai fasilitas 

pendukung di sekitar kawasan, serta upaya penghijauan. Ide tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas lingkungan wisata secara berkelanjutan serta memberikan pengalaman 

yang baik bagi wisatawan.  
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Perencanaan (planning) 

Pada tahap ini yang dilakukan kawasan Pulau Sibandang yaitu penentuan program 

seperti, gotong royong, pembagian tong sampah, peningkatan SDM, pelatihan dan kerja sama. 

Dengan adanya perencanaan kegiatan dapat berjalanan secara efektif dan efesien. 

Penerapan (implementaion) 

Pada tahap ini seluruh strategi diwujudkan dalam bentuk kegiatan nyata dan kebijakan 

yang dilakukan secara berkelanjutan dalam periode waktu tertentu dengan melibatkan berbagai 

pihak yang berkepentingan guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dari hasil wawancara 

dapat diketahui bahwa masyarakat dan perangkat desa di Pulau Sibandang secara rutin 

melaksanakan kegiatan gotong royong setiap hari jumat sebagai upaya menjaga kebersihan 

lingkungan kawasan wisata. Hal tersebut terlihat dari penyediaan 40 unit tempat sampah yang 

dilengkapi dengan sistem pemilahan sampah di setiap desa guna mendukung pengelolaan 

sampah yang lebih baik. Selain itu, kegiatan penanaman pohon juga dilakukan sebagai upaya 

menjaga kelestarian lingkungan dan mempertahankan keberadaan tanaman endemik di 

kawasan tersebut.  

Memberdayaan dan kelembagaan dan SDM 

Pemberdayaan kelembagaan dan sumber daya manusia menjadi salah satu strategi 

kunci dalam mendukung pengembangan kawasan Pulau Sibandang sebagai destinasi wisata. 

Upaya ini dilakukan dengan meningkatkan kapasitas pengelola desa wisata, kelompok sadar 

wisata bersama (Pokdawisma), dan masyarakat setempat melalui berbagai kegiatan pelatihan, 

penyuluhan, dan pendampingan. 

Pelaksanaan Ide (idea application) 

Salah satu bentuk pelaksanaan ide yang dilakukan oleh kawasan Pulau Sibandang yaitu 

membuat sebuah kelambagaan tiap-tiap desa menjadi satu kelambagaan yaitu kelembagaan 

kawasan Pulau Sibandang yang berbasis geowisata, membentuk sebuah kerja sama antar desa, 

membentuk sebuah pokdawisma, serta membentuk bumdesma khusus untuk pariwisata. 

Perencanaan (planning) 

Perencanaan yang di lakukan meliputi gotong royong, peningkatan SDM melalui 

sosialisasi/pelatihan yang dianggap sesuai dengan pemberdayaan kelembagaan dan SDM 

Penerapan (implementaion) 

Dengan adanya pemberdayaan kelembagaan dan sdm melalui beberapa pelatihan 

seperti “pelatihan budgeting paket wisata&teknik guiding”, pelatihan pengelolaan makanan 
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dari hasil tanah”, “pelatihan pembuatan kripik darisingkong” guna membuka kesadaran 

masyarakat lokal betapa pentingnya menjaga lingkungan dan melestarikan hasil tani yang di 

kelola oleh masyarakat setempat guna menciptakan lapangan pekerjaan. 

Penerapan Dimensi Green Tourism di Kawasan Pulau Sibandang 

Secara konsep green toursim didefinisikan sebagai konsep pariwisata yang 

menitikberatkan pada upaya pelestarian lingkungan, penggunaan sumber daya secara efisien, 

serta pemberdayaan masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata. 

Pelaksanaan Ide (idea application) 

Salah satu bentuk penerapan ide yang dilakukan di kawasan Pulau Sibandang yaitu 

melalui berbagai upaya pengembangan pada kelestarian lingkungan dan keberlanjutan 

kawasan wisata.  

Perencanaan (planning) 

Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa tahap perencanaan pengembangan 

pariwisata Pulau Sibandang melibatkan pengembangan berbagai program yang mendukung 

konservasi lingkungan dan keberlanjutan kawasan pariwisata. Program-program ini meliputi 

kegiatan bakti sosial, penyediaan fasilitas sanitasi, penanaman pohon endemik, dan 

peningkatan kesadaran pariwisata di dalam masyarakat.  

Penerapan (implementaion) 

Kawasan Pulau Sibandang terus menjaga lingkungan alamnya dengan membatasi 

aktivitas yang berpotensi merusak, seperti penambangan batu. Tidak adanya aktivitas 

penambangan di kawasan ini mencerminkan upaya masyarakat untuk melestarikan alam dan 

menjaga keseimbangan lingkungan. Selain itu, penggunaan jalan beton dan jumlah kendaraan 

besar yang terbatas juga berkontribusi mengurangi kerusakan lingkungan di kawasan wisata 

tersebut. Hal ini mengungkapkan bahwa penduduk Pulau Sibandang sebagian besar 

menggunakan kendaraan roda dua atau sepeda motor untuk transportasi sehari-hari. Larangan 

berburu satwa memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan habitat dan 

keanekaragaman hayati yang ada di Pulau Sibandang. 

Pelestarian budaya lokal di Kawasan Pulau Sibandang 

Dalam konsep pariwisata berkelanjutan, pelestarian budaya dilakukan melalui upaya 

menjaga tradisi, adat istiadat, kesenian, serta nilai-nilai yang diwariskan secara turun-temurun 

agar tetap lestari di tengah perkembangan sektor pariwisata. 
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Pelaksanaan Ide (idea application) 

Salah satu bentuk penerapan ide yang dilakukan masyarakat Pulau Sibandang adalah 

menjadikan budaya dan tradisi lokal sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan 

kawasan wisata. 

Perencanaan (planning) 

Masyarakat setempat mengatakan bahwa tahap perencanaan pelestarian budaya lokal 

dilakukan melalui berbagai program yang bertujuan untuk mempertahankan keberadaan 

budaya dan tradisi masyarakat. 

Penerapan (implementaion) 

Dapat diketahui bahwa masyarakat Pulau Sibandang memiliki kesadaran yang tinggi 

dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal. Hal ini terlihat dari masih berlangsungnya 

berbagai kegiatan adat seperti event-event yang di lakukan oleh Pulau Sibandang sehingga 

terpeliharanya nilai gotong royong, serta adanya upaya pewarisan budaya kepada generasi 

muda. 

Pemanfaatan Media Promosi dan Pemasaran Wisata di Kawasan Pulau Sibandang  

Aktivitas promosi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, 

tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk memperkenalkan sumber daya alam, budaya, dan 

produk unik dari suatu daerah wisata.  

Pelaksanaan Ide (idea application) 

Tahap awal strategi promosi melibatkan pengembangan ide untuk memperkenalkan 

potensi wisata Pulau Sibandang kepada masyarakat luas. Ide ini muncul dari keinginan untuk 

meningkatkan daya tarik wisata dengan memanfaatkan berbagai media promosi yang dapat 

menjangkau wisatawan secara lebih efektif.  

Perencanaan (planning) 

Berbagai media promosi dirancang untuk mempermudah akses wisatawan terhadap 

informasi tentang Pulau Sibandang. Upaya ini meliputi pembuatan konten promosi tentang 

objek wisata alam, budaya, dan kuliner lokal, pendistribusian brosur, penggunaan kuesioner 

untuk mengumpulkan umpan balik wisatawan, dan pemanfaatan platform digital dan aplikasi 

perjalanan.  

Penerapan (implementaion) 

Selama fase penerapan, strategi promosi diwujudkan melalui kegiatan jelas yang 

berkelanjutan. Konten ini disebarluaskan melalui media sosial dan berbagai platform digital 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 5 Nomor 4 Oktober (2026) 

 

4292 

untuk menjangkau wisatawan dari berbagai daerah. Selain itu, promosi dilakukan melalui 

distribusi brosur kepada wisatawan dan penggunaan aplikasi perjalanan seperti Agoda untuk 

memudahkan wisatawan mendapatkan informasi tentang akomodasi dan destinasi di Pulau 

Sibandang. 

Potensi wisata Kawasan Pulau Sibandang 

Kawasan Pulau Sibandang terletak di Kecamatan Muara, kabupaten Tapanuli Utara, 

Sumatera Utara memiliki 3 desa yang berbeda yakni, Desa Sibandang, Desa Sampuran dan 

Desa Papande. Pulau Sibandang memiliki potensi wisata yang signifikan, termasuk daya tarik 

alam, seperti danau yang indah dan perbukitan dengan potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi trekking, terutama bagi wisatawan milenial yang suka menjelajahi alam 

dengan mendaki puncak bukit, serta bagi wisatawan yang lebih tua yang masih dalam kondisi 

fisik yang baik, termasuk mereka yang tergabung dalam kelompok Hash. Pulau Sibandang 

memiliki berbagai potensi wisata yang dapat dikembangkan, baik dari sektor wisata alam 

maupun wisata budaya. Potensi wisata alamnya meliputi keindahan Danau Toba serta kawasan 

perbukitan yang sangat berpeluang untuk dijadikan jalur tracking atau wisata pendakian. Di 

Pulau Sibandang terdapat juga Perkebunan Mangga dan hasil pertanian lainnya juga ada seperti 

ubi kayu, jagung, pisang dan juga kokoa. Selain itu, Desa Papande dikenal sebagai sentra 

kerajinan ulos tradisional yang masih dikerjakan secara manual oleh masyarakat setempat. 

Desa lainnya yang turut mendukung pengembangan wisata di Pulau Sibandang adalah Desa 

Sampuran yang memiliki kesenian budaya Hoda-hoda, yaitu tarian tradisional khas Pulau 

Sibandang.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

kawasan Pulau Sibandang dalam mencapai Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) telah 

dilaksanakan melalui berbagai pendekatan yang mencakup pelestarian lingkungan, 

pemberdayaan kelembagaan dan sumber daya manusia, penerapan prinsip pariwisata hijau, 

pelestarian budaya lokal, pemanfaatan media promosi, serta pengembangan potensi wisata 

berbasis alam, budaya, sejarah, dan ekonomi kreatif. Strategi tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata di Pulau Sibandang tidak hanya diarahkan pada peningkatan jumlah 
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kunjungan wisatawan, tetapi juga pada upaya menjaga keberlanjutan lingkungan, memperkuat 

partisipasi masyarakat, dan mempertahankan identitas lokal. 

Saran 

  Bagi pemerintah desa, Pokdawisma, dan BUMDesma, perlu di tingkatkan lagi 

dalam promosi dan digitalisasi, pengelola kawasan perlu memperkuat identitas Pulau 

Sibandang sebagai destinasi green tourism melalui konten digital yang konsisten, informatif, 

dan menarik. Bagi masyarakat lokal Kawasan Pulau Sibandang diharapkan mempertahankan 

nilai gotong royong, aturan adat, larangan berburu satwa, serta praktik pemanfaatan bahan 

alami secara bijak. Bagi pelaku usaha pariwisata perlu diterapkan prinsip usaha ramah 

lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, menjaga kebersihan tempat 

usaha, menggunakan bahan lokal, mengelola limbah dengan baik, serta memberikan pelayanan 

yang sopan, jujur, dan sesuai standar. 
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